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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih, tentunya mempengaruhi dalam berbagai bidang 
kehidupan, salah satunya adalah dalam ekonomi. Hampir semua manusia sudah dibantu dengan adanya 
teknologi. Salah satu teknologi yang terus berkembang dengan cepat yaitu internet. Internet sendiri membuka 
cakrawala baru dalam kehidupan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Bukit Lintang, 
Desa Laboi Jaya, Kecamatan Bangkinang, Provinsi Riau. Kendala yang dialami adalah masyarakat masih 
belum optimal dalam memanfaatkan sosial media untuk mengembangkan bisnisnya. Metode pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini adalah penyebearan kuisioner sebelum pelatihan dimulai, penyampaian materi, 
tanya jawab, penyebaran kuisioner setelah pelatihan, evaluasi kegiatan. Berdasarkan hasil kuisioner, 
menunjukkan bahwa peserta pelatihan memahami materi yang telah disampaikan dan peserta termotivasi 
untuk berjualan secara online menggunakan sosial media. 


Kata Kunci: Jualan, Online, Sosial Media 


ABSTRACT 

The development of increasingly sophisticated information technology affects various fields of life, one of 
which is in the economy. Almost all humans have been assisted by technology. One technology that continues 
to develop rapidly is the internet. The internet itself opens new horizons in life. This community service 
activity was carried out in Bukit Lintang Hamlet, Laboi Jaya Village, Bangkinang District, Riau Province. 
The obstacle that is experienced is that the community is still not optimally utilizing social media to develop 
their business. The method of implementing this community service is distributing guestionnaires before the 
training begins, delivering material, guestion and answer, distributing guestionnaires after training, 
evaluating activities. Based on the results of the guestionnaire, it shows that the training participants 
understand the material that has been delivered and the participants are motivated to sell online using social 
media. 


Keywords: Selling, Online, Media Social 


1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih, tentunya mempengaruhi 
dalam berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah dalam ekonomi. Hampir semua 
manusia sudah dibantu dengan adanya teknologi. Salah satu teknologi yang terus 
berkembang dengan cepat yaitu internet. Internet sendiri membuka cakrawala baru dalam 
kehidupan (Hidayah, Ayu, Utami, & Yunita, 2019). 

Internet sendiri bukanlah hal yang asing lagi bagi masyarakat, khususnya di Dusun 
Bukit Lintang Desa Laboi Jaya. Hampir setiap saat masyarakat sudah menggunakan 
internet, baik untuk berkomunikasi, live streaming maupun aktivitas lainnya. Sekarang ini 
internet juga menjadi wadah baru untuk meningkatkan ekonomi dan bisnis (Farell, 
Thamrin, & Novid, 2019). Ketatnya persaingan dalam dunia bisnis, mareka harus 
melakukan berbagai cara untuk menarik para pembeli yaitu dengan cara memasarkan 
produknya di internet (Riyanto & Noeris, 2018). Kendala yang dialami adalah masyarakat 
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di Dusun Bukit Lintang, Desa Laboi Jaya adalah masih belum optimal dalam 
memanfaatkan sosial media untuk mengembangkan bisnisnya (Samsiana et al., 2020). 
Terlebih sebagian besar masyarakat telah menggunakan ponsel android. 

Pelatihan pemanfaatan sosial media untuk jualan online merupakan salah satu pilihan yang 
tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dalam pelatihan ini masyarakat diberikan 
cara bagaimana cara menjual produknya di sosial media, sehingga mampu menarik pembeli 
(Farell et al., 2019). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka kami tertarik untuk melakukan pengabdian 
kepada masyarkat khususnya di Dusun Bukit Lintang Desa Laboi Jaya, guna membantu 
masyarakat dalam memahami sosial media untuk pernjualan online. Sehingga masyarakat 
dapat mengembangkan usahanya dengan lebih maksimal. 


2. METODE PELAKSANAAN 

2.1 Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran yang dipilih adalah Dusun Bukit Lintang Desa Laboi Jaya, 
Bangkinang-Riau. Sasaran para peserta pelatihan adalah ibu-ibu pemilik usaha kecil. 
Diharapkan setelah telah mendapat pelatihan, peserta mampu memanfaatkan sosial media 
untuk jualan online. 


2.2 Metode Kegiatan 
Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah: 
1. Penyebaran Kuesioner Sebelum Pemberian Materi 
Sebelum diberikan materi tentang penggunaan pelatihan penjualan online menggunakan 
sosial media, peserta diberikan kuesioner. 
2. Pemberian Materi 
Pada pemberian materi ada dua langkah yaitu ceramah dan diskusi. Ceramah dan diskusi 
digunakan untuk menjelaskan dan mendiskusikan terkait dengan pemanfatan sosial media 
untuk jualan online. 
3. Penyebaran Kuesioner Setelah Pemberian Materi 
Setelah penyampaian materi serta diskusi, para peserta pelatihan diberikan kuesioner, guna 
untuk mengetahui pemahaman para peserta sosialisasi. 
4. Evaluasi Pelaksaan Kegiatan 
Evaluasi dilakukan untuk memetakan hasil sosialisasi serta hasil kuesioner 
2.3 Langkah Kegiatan 
Beberapa langkah kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan program pengabdian 
kepada masyarakat yaitu: 
Mengajukan izin kepada Kepala Dusun Bukit Lintang Desa Laboi Jaya 
Melakukan koordinasi dengan peserta pelatihan yaitu ibu-ibu pemilik usaha. 
Memberikan undangan kepada peserta pelatihan 
Melaksanakan sosialisasi 
Membuat laporan hasil kegiatan 


ae dead o, 


3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “ Pelatihan 
Penjualan Online Menggunakan Media Sosial Bagi Masyarakat di Dusun Bukit Lintang 
Desa Laboi Jaya Bangkinang, Kabupaten Kampar” sudah dilaksanakan dengan lancar. 
Kegiatan pelatihan ini adalah bagaimana meningkatkan pemasaran produk masyarakat 
Dusun Bukit Lintang melalui media sosial. Adapun kegiatan ini dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 19 September 2020, di rumah salah satu warga bernama Bu Warsi. 
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3.1 Persiapan Kegiatan PKM 


Pada tanggal 19 September 2020 dilakukan koordinasi dengan pihak pemilik 
UKM di Dusun Bukit Lintang, Desa Laboi Jaya untuk memastikan kembali fasilitas yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan pelatihan seperti ruangan. Sebelum melakukan 
koordinasi kepada pemilik UKM, tim PKM melakukan koordinasi kepada Kepala Dusun 
Bukit Lintang, Desa Laboi Jaya. Salain fasilitas tim PKM juga meminta informasi kepada 
peserta, bahwa setiap peserta memiliki smartphone. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 
semi Virtual dengan memanfaatkan aplikasi zoom meeting. Sehingga tim menyiapkan akun 
untuk pelaksanaan pelatihan. 


3.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan PKM 


a. 


Adapun tahapan pelatihan yaitu sebagai berikut: 
Pembukaan 

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 September 2020. Kegiatan 
ini dihadiri sekitar 6 orang di Dusun Bukit Lintang. Pembukaan pelatihan disampaikan oleh 
Bapak Guntoro, S.T., M.Kom, sekaligus menyampaikan tujuan dari kegiatan pelatihan 
tersebut. 


. Pembagian Kuisioner Pre-Test 


Sebelum kegiatan penyampaian materi pelatihan dilaksanakan, peserta diberikan 
kuisioner, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta terkait dengan 
pemanfaatan media sosial untuk jualan online. Berikut ini adalah rekapitulasi jawaban dari 
para peserta pelatihan dengan jumlah responden, yang terlihat pada tabel 2. 


. Kegiatan Inti Pelatihan 


Setelah acara pembukaan, selanjutnya penyampaian materi oleh Bapak Loneli 
Costaner, M.Kom. Adapun materi yang disampaikan adalah pemanfatan media sosial untuk 
penjualan online. Penyampain materi disampaikan secara virtual, dengan memanfaatkan 
aplikasi zoom. 


Tabel 4 Kuisioner PreTest 


1 Apakah anda sudah mengenal internet? 80% |20% 1 090 | 090 |0% 
2 | Apakah anda sudah mengenal media sosial? 20% |80% | 0% |0% |0% 
Apakah anda memiliki akun media social seperti 
facebook, path, twitter, instagram dan sering | 40% | 60% | 0% | 0% |0% 
3 | menggunakannya? 

Apakah anda sudah memanfaatkan media sosial 
4 | untuk promosi online ? 

Apakah anda memerlukan pelatihan seperti 
5 | sekarang ini ? 

Apakah masa covid-19 ini mempengaruhi 20% | son | ox 0% |0% 
6 | penjualan? 


40% |60% | 090 |0% |0% 


100% | 0% |0% |0% |0% 
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Pre Test Pelatihan Jualan Online Sosial Media 


Apakah masa covid-19 ini mempengaruhi... 
O O OO 


Apakah anda memerlukan pelatihan... 


Apakah anda sudah memanfaatkan media... B 


Apakah anda memiliki akun media social... p 


Apakah anda sudah mengenal media... 
E ——— 


Apakah anda sudah mengenal internet ? 
p 
0% 20% 40% 60% 80% 


E Hasil Kuisioner TT m Hasil Kuisioner STS m Hasil Kuisioner TS 


m Hasil Kuisioner S w Hasil Kuisioner SS 


100% 


Gambar 17. PreTest Pelatihan Jualan Online Sosial Media 


d. Penutup 


Akhir dari kegiatan pelatihan ditutup dengan pengisian kuisioner oleh peserta 
kegiatan. Kuisioner ini digunakan untuk mendapatkan respon peserta serta evaluasi dari 
kegiatan yang telah dilakukan. Adapun pertanyaan serta rekapitulasi jawaban dari para 
peserta pelatihan sangat setuju dengan pelatihan yang dilaksanakan serta menambah 
pemahaman tentang internet sehat. Berikut rekapitulasi jawaban dari para peserta pelatihan 


penjualan online menggunakan media sosial dengan jumlah 6 responden. 


Tabel 5 Kuisioner Post Test 


1 | Pelatihan yang telah dilaksanakan bermanfaat ? 100% | 0% | 090 | 090 |0% 
Apakah anda sudah mengenal media sosial? 100% | 0% | 090 | 090 |0% 

Apakah anda tahu bahwa media sosial dapat 100% 0% lo% o% |o% 
3 | digunakan promosi online 

Apakah anda memerlukan pelatihan seperti ini gs0% | 2001 0% 0% |0% 
4 | selanjutnya ? 

Apakah nantinya anda akan menggunakan media 100% |0% |0% 0% | 001 
5 | sosial untuk promosi online ? 
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Post Test Pelatihan Jualan Online Sosial Media 


Apakah nantinya anda akan menggunakan 
media sosial untuk promosi online ? 


Apakah anda memerlukan pelatihan seperti 
ini selanjutnya ? 


Apakah anda tahu bahwa media sosial 


Apakah anda sudah mengenal media 
sosial? 
Pelatihan yang telah dilaksanakan 


n ”“— 
dapat digunakan promosi online a 
a 
bermanfaat ? aw 
0% 208 40% 60% 80% 100% 


E Hasil Kuisioner TT m Hasil Kuisioner STS m Hasil Kuisioner TS 
m Hasil Kuisioner S w Hasil Kuisioner SS 


Gambar 18 PostTest Pelatihan Jualan Online Sosial Media 


Pada gambar 3 dan 4 adalah bukti kegiatan pelatihan pemanfaatan sosial media untuk 
jualan online. Peserta menyimak pemaparan materi yang disampaikan oleh narasumber. 


Gambar 20 Foto Bersama Peserta Pelatihan 


Berdasarkan hasil kuesioner setelah pelatihan dilaksanakan, menunjukkan bahwa 
sebanyak 6 peserta yang telah mengisi kuesioner pelatihan, rata-rata peserta memahami 
serta antusias terhadap pengabdian yang telah dilaksanakan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, maka 
dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 
1. Kegiatan penyampaian materi oleh narasumber dilakukan secara daring, yaitu 
memanfaatkan aplikasi zoom meeting 
2. Peserta pelatihan sangat antusias dalam menyimak materi yang disampaikan oleh 
narasumber. 
3. Pelatihan ini menambah motivasi dan menumbuhakan ide bagi masyarkat, khususnya 
pemilik usaha, untuk memasarkan produknya secara online. 
4. Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan, peserta pelatihan memahami materi yang 
disampaikan. 
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